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Abstrak: penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas proposal penelitian tindakan kelas yang 
disusun oleh guru-guru SMP negeri 2 Merauke. Metode penelitian menggunakan analisis dokumen terhadap 
proposal penelitian guru. Populasi penelitian adalah seluruh proposal penelitian guru di SMP Negeri 2 Merauke 
dan objek penelitian adalah 5 proposal penelitian guru matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa inggris, IPA dan 
IPS. Objek penelitian adalah hasil proposal penelitian hasil pekerjaan guru setelah diberikan pelatihan 
penyusunan proposal penelitian. Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan ketepatan ataupun kesalahan 
dari setiap komponen proposal penelitian tindakan kelas guru. Hasil penelitian diperoleh bahwa (1) judul 
penelitian masih terdapat judul yang belum lengkap. (2) Sistematika proposal sudah tepat dan permasalahan 
pada tata letak tulisan. (3) Latar belakang masalah terlalu umum belum menguraikan permasalahan secara 
spesifik dan solusi permasalahan yang diberikan belum diberikan kajian hubungan antara masalah dan solusi. 
(4) kajian teori masih minim referensi dan belum ada pengkajian secara mendalam terhadap teori-teori yang 
dituliskan. (5) penelitian relevan hanya menyajikan hasil penelitian relevan dalam bentuk angka. (6) gambar 
kerangka pikir sudah tepat namun deskripsinya belum sesuai dengan gambar. dan (7) sistematika metodologi 
penelitian sudah sesuai dan lengkap, kekurangan pada bagian instrument penelitian dan indicator keberhasilan 
belum sesuai secara. 
Kata Kunci: Kualitas; Proposal; Penelitian. 
  
Abstract: The research aims to describe the quality of class action research proposals prepared by 
teachers of SMP Negeri 2 Merauke. The research method uses document analysis of teacher research proposals. 
The research population was all teacher research proposals in SMP Negeri 2 Merauke and the research objects 
were 5 research proposals for mathematics teachers, Indonesian, English, Natural Sciences and Social Sciences. 
The object of research is the results of the research proposal the work of the teacher after being given training 
in preparing the research proposal. Data analysis was performed by describing the accuracy or error of each 
component of the teacher's classroom action research proposal. The results showed that (1) there are still 
incomplete titles. (2) The proposal systematics is correct and the problem is in the layout of the writing. (3) The 
background of the problem is too general has not specified the problem specifically and the solution to the 
problem provided has not been given a study of the relationship between the problem and the solution. (4) 
theoretical studies are still minimal in reference and there is no in-depth study of the theories written. (5) relevant 
research only presents relevant research results in the form of numbers. (6) the picture frame of mind is correct 
but the description is not in accordance with the picture. And (7) systematic research methodology is appropriate 
and complete, shortcomings in the research instrument section and indicators of success are not yet appropriate. 
Keywords: Quality; Proposal; Research    
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PENDAHULUAN  
Guru berperan penting dalam pengelolahan 
kelas dan penataan pembelajaran untuk 
menciptakan suatu pendidikan. Pekerjaan 
sebagai guru telah mendapat penghargaan 
sebagai suatu profesi yang mulia, menjadi 
sumber terang kebaikan kepada siapapun yang 
ditemui. Melalui guru suatu ilmu pengetahuan 
dapat disalurkan kepada kepada peserta didik 
untuk menambahkan pengalaman dan mengubah 
tingkah laku menjadi lebih baik. Guru juga harus 
melakukan penelitian dan pengabdian. 
Pengabdian umumnya merupakan tugas utama 
dosen, namun untuk kegiatan penelitian, wajib 
untuk dilaksanakan oleh guru sebagai bagian dari 
pengembangan diri. 
Setiap pendidik pasti telah menempuh 
pendidikan akademik pada perguruan tinggi 
meliputi pendidikan sarjana, magister maupun 
pendidikan doktoral. Selain itu, setelah menjadi 
pendidik  gurupun masih mendapat peningkatan 
kompetensi yakni pendidikan dalam jabatan 
melalui pendidikan dan pelatihan atau diklat.  
Meskipun demikian, terkadang diklat yang 
diperoleh oleh guru tidak sesuai dengan  
permasalahan pekerjaannya masing-masing. 
Diklat yang diberikan umumnya tentang topik 
yang umum bagi seluruh pendidik di tanah air, 
tanpa memperhitungkan kebutuhan-kebutuhan 
setiap daerah ataupun setiap sekolah bahkan 
setiap guru. Hal ini terjadi karena kurangnya 
identifikasi kebutuhan pendidik dilapangan 
sehingga pelatihan dan pendidikan yang 
diberikan menjadi tidak berdayaguna bagi setiap 
guru yang memperolehnya (Trisdiono, 2006). 
Setiap tahunnya perkembangan kebutuhan 
guru di daerah maupun di sekolah terkadang 
tetap namun dapat juga mengalami perubahan. 
Sehingga setiap permasalahan yang dihadapi 
oleh guru tersebut perlu mendapat penanganan 
yang berbeda-beda untuk setiap kasus. Secara 
nasional kendala umum yang dihadapi guru 
dalam pembelajaran ialah bagaimana 
menciptakan pembelajaran yang kondusif 
sehingga tujuan pembelajaran yang ditargetkan 
dapat tercapai. Dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif, maka memerlukan 
kemampuan seoarang guru dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran 
secara professional. Pengembangan perencanaan 
pembelajaran oleh gur masih menemui kendala 
khususnya untuk rencana pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 seperti yang 
terjadi di SMP Negeri 2 Merauke, guru masih 
kesulitan mengembangkan setiap komponen 
RPP Kurikulum 2013 (Palobo, 2018). 
Pelaksanaan pembelajaran, umumnya masih 
banyak pendidik yang belum mau beralih dari 
model pembelajaran terpusat pada guru kepada 
model pembelajaran terpusat pada siswa. Kondisi 
tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti 
karena merasa nyaman dengan model 
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pembelajaran yang konvensional, dapat juga 
karena belum menguasai model pembelajaran 
yang terpusat pada siswa ataupun karena belum 
mendapat pelatihan dan pendidikan. 
Permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran di kelas dapat ditangani dengan 
beragam cara melalui pendekatan, strategi, 
teknik ataupun model pebelajaran tertentu. 
Supaya solusi dari permasalahan di kelas sesuai 
atau tepat sasaran, maka diperlukan suatu 
pengkajian mendalam terhadap permasalahan 
tersebut. Untuk memperoleh pengkajian terhadap 
permasalahan yang tepat, maka guru haruslah 
mengkaji masalah tersebut melalui suatu 
penelitian. Penelitian dibidang pendidikan 
tersedia beranaka ragam seperti penelitian 
eksperimen maupun penelitian tindakan. 
Penelitian tindakan kelas merupakan identitas 
tersendiri bagi seorang guru. Hal tersebut karena 
penelitan ini merupakan riset yang hanya dapat 
dilakukan oleh guru artinya tidak dapat dilakukan 
oleh profesi lain. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang memaparkan 
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus 
memaparkan apa saja yang terjadi ketika 
perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh 
proses sejak awal pemberian perlakuan sampai 
dengan dampak dari perlakuan tersebut 
(Arikunto. dkk, 2009). Untuk memulai penelitian 
tindakaan kelas pendidik perlu mengindentifikasi 
permasalah yang terjadi pada kelas masing-
masing, menentukan solusi yang tepat kemudian 
melaksanakan tindakan.   
Penelitian tindakan kelas merupakan jenis 
penelitian yang sudah ada sejak tahun 1946 hasil 
ciptaan Kurt Lewin (Iskandar, 2012). Meskipun 
demikan bagi beberapa guru khususnya guru 
senior, penelitian ini masih terdengar asing bagi 
mereka. Guru-guru masih banyak yang belum 
pernah mendapat kuliah tentang penelitian 
tindakan saat di bangku perkuliahan karena 
belum popular jenis penelitian tersebut saat 
masih kuliah. Kurangnya pengetahuan tentang 
penelitian tindakan menyebabkan jumlah guru 
yang melakukan penelitian tersebut belum 
sebanding dengan jumlah tenaga pendidik di 
sekolah. Hal tersebut menjadi masalah karena 
peraturan mengenai peningkatan kinerja guru 
yang mengharuskan adanya penelitian tindakan 
kelas sebagai salah satu persyaratan wajib 
(Undang-undang No. 14, 2005). Kondisi tersebut 
memerlukan suatu penanganan baik dari sekolah, 
pemerintah maupun dari guru sendiri dalam 
meningkatkan jumlah penelitian tindakan guru. 
Temuan pada sekolah SMP Negeri 2 Merauke 
diperoleh bahwa masih sedikit guru yang 
melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
Akibatnya banyak guru yang terhambat dalam 
pengurusan kenaikan pangkat yang 
mengharuskan adanya penelitian. Salah satu guru 
matematika mengaku sudah 6 tahun tidak 
mengajukan kenaikan pangkat karena tidak ada 
penelitian tindakan kelas, sehingga sang gurupun 
mengaku pasrah dengan pangkat sekarang 
hingga pension kelak. Kurangnya penelitian juga 
menjadi salah satu aspek penilaian kompetensi 
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professional guru. Hasil beberapa penelitian 
seperti yang dilakukan fahdini dan kawan-kawan 
memperoleh bahwa kompetensi guru-guru yang 
tersertifikasi di kabupaten sumedang masih jauh 
dari kategori professional (Fahdini. Dkk, 2014). 
kondisi tersebut tidaklah jauh berbeda dengan 
kompetensi guru di Merauke mengingat 
rendahnya penelitian mereka. 
Mengatasi permasalahn rendahnya 
penelitian guru di SMP Negeri 2 Merauke, maka 
peneliti telah memberikan pelatihan bagi guru 
untuk menyusun proposal penelitian tindakan 
kelas selama kurang lebih 2 bulan. Selama 
pelatihan guru dibekali pengatahuan dan 
keterampilan praktik penelitian tindakan kelas 
mulai dari menyusun proposal penelitian hingga 
pelaksanaan penelitian. Hasil dari pelatihan 
diperoleh bahwa terdapat beberapa guru yang 
dapat menyusun proposal penelitian tindakan 
kelas dari bab 1 hingga bab 3. Meskipun 
demikian perlu dilakukan penilaian terhadap 
proposal yang telah dikembangkan tersebut 
untuk menentukan layak tidaknya dilanjutkan 
untuk penelitian.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis proposal penelitian tindakan kelas 
guru-guru SMP Negeri 2 Merauke meliputi 
judul, latar belakang, rumusan masalah, kajian 
teori dan metodologi penelitian. Penelitian akan 
mendeskripsikan kualitas dari setiap proposal 
penelitian yang dikembangkan guru.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif kuantitatif yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2006). 
Penelitian dilaksanakan pada bulan mei sampai 
juli tahun 2019 di SMP Negeri 2 Merauke 
dengan populasi penelitian adalah seluruh 
proposal penelitian tindakan kelas yang disusun 
oleh guru. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
metode porpusif sampling berdasarkan 
kebutuhan penelitian dan terpilih sampel 
penelitian adalah  5 proposal penelitian tindakan 
kelas yang disusun oleh guru matematika, 
Bahasa Indonesia, Bahasa inggris, IPA dan IPS.  
Instrumen penelitian ialah lembar 
penilaian proposal penelitian tindakan kelas 
untuk menilai secara kualitatif judul, 
sistematika, latar belakang, rumusan masalah 
dan tujuan penelitian, kajian teori, penelitian 
relevan, kerangka pikir dan metodologi 
penelitian. Instrument utama dalam penelitian 
adalah peneliti sendiri berkaitan dengan 
kemampuan untuk menilai setiap komponen dari 
proposal penelitian tindakan kelas yang disusun 
oleh guru. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian adalah dokumentasi. Dokumentasi 
dilaksanakan dengan mengumpulkan file 
proposal penelitian tindakan kelas yang telah 
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disusun oleh ke-5 guru SMP Negeri 2 Merauke. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif. Data kualitatif berupa data 
penilaian untuk setiap komponen proposal 
penelitian berkaitan dengan kulaitas dari setiap 
komponen. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
terdiri atas tiga tahap analisis data model miles 
dan huberman yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
(Sugiyono, 2006). Reduksi data dalam proses ini 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
responden melalui dokumentasi. Penyajian data 
dilakukan dengan mendata isi dari setiap 
komponen penelitian tindakan kelas setiap guru. 
Sedangkan kegiatan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi peneliti melakukan perbandingan 
antara teori ideal dari suatu proposal penelitian 
tindakan kelas denga nisi dari proposal guru yang 
dianalisis. Secara garis besar prosedur penelitian 
terdiri atas tiga langkah yakni persiapan, 
pelaksanaan dan analisis data 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis terhadap proposal penelitian 
tindakan kelas yng disusun oleh guru SMP 
Negeri 2 Merauke dilakukan terhadap setiap 
komponen proposal meliputi judul, sistematika, 
latar belakang, rumusan dan tujuan, kajian teori, 
penelitian relevan, kerangka pikir dan 
metodologi penelitian. Hasil analisis untuk judul 
diperoleh bahwa 2 dari 5 proposal sudah 
memenuhi kriteria judul penelitian tindakan 
kelas yang baik yakni memuat tiga informasi 
penting yakni apa tindakan yang akan dilakukan 
guru untuk kelasnya, apa yang akan ditingkatkan 
dengan tindakan tersebut dan siapa yang dikenai 
tindakan (Kurniawati, 2016). Untuk 3 judul yang 
belum baik memiliki kelemahan yang berbeda-
beda. Judul pertama sudah memuat apa tindakan 
yang akan dilakukan guru yakni metode 
pembelajaran student teams achievements 
divisons tapi apa yang akan ditingkatkan belum 
jelas. Judul hanya menjelaskan hasil belajar IPA 
tapi tidak memperjelas materi tentang apa pada 
mata pelajaran IPA tersebut. Demikian juga judul 
yang kedua menggunakan model think talk write 
tapi materi Bahasa Indonesia yang hendak 
ditingkatkan belum jelas. Dan untuk judul yang 
ketiga selain masalah apa yang hendak 
ditingkatkan, siswa yang mau diberi tindakan 
belum jelas karena hanya mencantumkan siswa 
kelas VII belum spesifik rombongan belajar 
mana misalnya VIIA atau kelas lainnya. 
Sistematika isi proposal penelitian 
tindakan kelas sudah memenuhi panduan yang 
diberikan yakni berisi pendahuluan, kajian 
pustaka, dan metodologi penelitian (Susetyo, 
2005). Proposal juga sudah dilengkapi dengan 
kata pengantar, daftar isi dan daftar pustaka. 
Teknik penulisan bab dan subbab juga sudah 
mengikuti penomoran yang tepat. Kelemahan 
yang masih ditemukan adalah pada tata letak 
setiap subbab yang belum konsisten. Ada yang 
menjorok kedalam, namun ada juga yang rata kiri 
semua untuk setiap bab dab subbab masing-
masing.  
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 Pada komponen latar belakang diperoleh 
bahwa uraian latar belakang setiap proposal 
masih belum ideal. Idealnya latar belakang 
penelitian tindakan kelas tersusun atas masalah 
pembelajaran, penyebab masalah dan solusi 
untuk mengatasi masalah yang ada (Zaini, 2010). 
Semua proposal sudah memuat masalah, 
penyebab dan solusi namun belum tersusun 
secara baik dan sistematis sehingga masih belum 
dipahami dengan jelas uraian latar belakang 
mengapa penelitian perlu dilakukan. Latar 
belakang pada ke-5 proposal hampir sama 
diawali dengan menjelaskan tentang Pendidikan 
yang berkaitan dengan fungsi dan tujuan 
Pendidikan kemudian dilanjutkan dengan 
penjelasan tentang mata pelajaran masing-
masing. Model latar belakang seperti ini 
umumnya digunakan untuk semua penelitian 
tindakan kelas. Kekurangan yang ditemukan 
pada proposal penelitian tindakan kelas guru-
guru SMP Negeri 2 merauke adalah uraian 
permasalahan belum jelas dan spesifik. Masalah 
yang diungkapkan relative umum belum 
menjelaskan secara spesifik berdasarkan 
permasalahan di pembelajaran masing-masing. 
Misalnya menyatakan bahwa hasil belajar siswa 
masih rendah, seharusnya dijelaskan dengan jelas 
seperti apa hasil belajar siswa yang masih rendah, 
dapat disajikan persentase hasil belajar siswa 
yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
untuk mendukung bahwa benar terjadi masalah 
prestasi belajar siswa rendah. Demikian juga 
halnya untuk masalah keaktivan siswa yang 
rendah belum diurraikan seperti apa aktivitas 
siswa dikelas masing-masing sehingga menurut 
guru itu dikatakan rendah. Seharusnya guru dapat 
memberikan gambaran misalnya ketika 
pembelajaran siswa yang rajin bertanya atau 
menjawab dalam kelas hanya 5% dari 
keseluruhan siswa. Jadi secara keseluruhan 
masalah yang diuraikan dalam proposal 
penelitian guru belum jelas.  
 Masih pada bagian latar belakang 
mengenai penyebab dari masalah yang timbul 
dari setiap penelitian guru. Secara umum guru 
sudah menjelaskan penyebab masalah pada 
pembelajaran masing-masing. Meskipun 
demikian hampir keseluruhan menjadikan 
pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat 
sebagai penyebab dari maslaah yang terjadi pada 
pembelajaran masing-masing. Pernyataan 
tersebut tidak salah namun guru harus bias 
menjelaskan kaitan antara model pembelajaran 
yang sudah diterapkan selama ini dengan 
masalah yang dijelaskan dalam latara belakang 
masing-masing. Jadi bukan karena solusinya 
yang akan menerapkan model pembelajaran baru 
sehingga dilatar belakang tiba-tiba menjelaskan 
penyebab masalah karena model pembelajaran 
yang tidak sesuai.  
 Komponen rumusan masalah dan tujuan 
penelitian untuk keseluruhan proposal penelitian 
sudah tepat sesuai dengan ketentuan bahwa 
rumusan masalah menggunakan kalimat 
pertanyaan mengenai apakah model 
pembelajaran yang digunakan dapat 
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meningkatkan aspek-aspek hasil belajar siswa 
(Wardhani, 2007). Sedangkan untuk tujuan 
penelitian masih ada yang keliru dalam 
menuliskan tujuan. Tujuan penelitian untuk 
penelitian tindakan kelas memang berbeda 
dengan penelitian lainnya yakni bahwa tujuan 
penelitian tindakan kelas untuk menyelesaikan 
masalah yang terjadi di kelas yang diteliti. 
Misalnya untuk proposal penelitian guru 
matematika tujuan penelitiannya adalah untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa bukan untuk 
mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Jadi 
kesalahan pada tujuan penelitian dari segi Bahasa 
yang tidak sesuai dengan gaya tujuan penelitian 
tindakan kelas. 
 Komponen kajian teori perlu memuat 
kajian teori dari variable yang diteliti. Misalnya 
penelitian untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika menggunakan model pembelajaran 
student teams achievement divisions, maka 
kajian teori harusnya hanya membahas tentang 
prestasi belajar matematika dan model 
pembelajaran student teams achievement 
divisions. Suatu kekeliruan jika pada kajian teori 
masih membahas lagi tentang hakikat 
matematika, hakikat siswa dan teori-teori lainnya 
diluar dari variable yang diteliti. Secara 
sistematika penulisan kajian teori dan teori-teori 
yang diabahas untuk ke-5 proposal sudah benar 
dan tepat. Kekurangan yang masih ditemukan 
adalah referensi yang masih minim untuk 
membahas mengkaji setiap teori dan masih 
ditemukan untuk beberapa subbab kajian teori 
menggunakan satu referensi saja sehingga tidak 
ada teori pembanding atau teori untuk 
memperkuat teori yang dikaji. Selain maslah 
referensi yang masih minim, kesalahan lainya 
yang ada adalah guru hanya menuliskan teori 
yang diperoleh dari buku atau jurnal dalam 
bagian kajian teori tapi tidak ada pengkajian 
terhadap teori tersebut, baik itu membandingkan 
setiap teori atau membahas maksud dari teori 
yang dituliskan. Selain itu untuk setiap subbab 
pada kajian teori harusnya ada kesimpulan 
menurut penulis untuk setiap teori yang dibahas. 
Hasil temuan diperoleh bahwa hanya sebagain 
kecil dari setiap teori yang ada kesimpulan dari 
setiap penulis.  
 Penelitian yang relevan merupakan hasil 
penelitian terdahulu yang mendukung dari 
penelitian yang guru laksanakan. Hasil analisis 
terhadap penelitian relevan setiap proposal 
diperoleh bahwa setiap proposal sudah memuat 
penelitian yang relevan dengan jumlah yang 
berbeda-beda ada yang dua penelitian dan ada 
juga yang tiga penelitian relevan. Yang menjadi 
permasalahan untuk penelitian yang relevan 
adalah untuk setiap proposal yang ada hanya 
menuliskan hasil dari setiap penelitian yang 
relevan misalnya hasil penelitian diperoleh 
bahwa model inkuiri berhasil meningkatkan 
prestasi belajar IPA tanpa ada uraian alasan dari 
keberhasilan tersebut. Seharusnya untuk 
penelitian relevan bukan hanya menuliskan hasil 
statistic dalam bentuk angka-angka saja tapi yang 
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lebih dibutuhkan adalah kajian mengapa model 
pembelajaran yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu berhasil menyelesaikan masalah yang 
ditingkatkan tersebut.  
 Bagian kerangka pikir memuat tentang 
proses kerangka pemikiran dari peneliti dalam 
melaksanakan penelitian. Kerangka pikir berisi 
tentang masalah yang ditemukan di sekolah, 
penyebab, tindakan serta harapan setelah 
diberikan tindakan yang didukung oleh kajian 
teori. Kerangka pikir dapat dibuat dalam bentuk 
gambar supaya lebih dipahami oleh pembaca. 
Hasil analisis terhadap kerangka pikir dari ke-5 
proposal guru SMP Negeri 2 diperoleh bahwa 
semua telah menggambarkan kerangka pikir 
penelitian dengan tepat. Permasalahan yang 
ditemukan adalah penjelasan dari gambar yang 
masih belum sesuai. Dari keseluruhan proposal 
uraian kerangka pikir kurang sesuai dengan 
gambar kerangka pikir yang dibuat. Susunan 
kalimat demi kalimat tidak sejalan dengan 
gambar. Teramati bahwa pembaca lebih 
memahami kerangka pikir peneliti dengan 
mengamati gambar dibandingkan dengan 
membaca uraian deskripsi kerangka pikir. 
 Metodologi penelitian tindakan kelas 
minimal memuat setting penelitian, subjek 
penelitian, instrument penelitian, Teknik 
pengumpulan data, prosedur penelitian, Teknik 
analisis data dan indicator keberhasilan (Sukidin, 
2002). Keseluruhan proposal yang diamati sudah 
tepat sistematika metodologi penelitian. 
Kelemahan yang ditemukan adalah pada bagian 
instrument penelitian adalah belum ada kisi-kisi 
dari instrument penelitian disajikan pada subbab 
tersebut. Umumnya hanya menuliskan 
instrument penelitian adalah soal tes prestasi 
tanpa menguraikan kisi-kisi ataupun jumlah soal 
yang akan digunakan. Selanjutnya adalah untuk 
subbab indicator keberhasilan, masih terdapat 
indicator keberhasilan yang diluar dari tujuan 
penelitian. Misalnya pada proposal penelitian 
tindakan kelas guru Bahasa Indonesia yang 
tujuannya untuk meningkatkan minat belajar 
siswa. Pada bagian indicator keberhasilan ada 
indicator untuk hasil belajar sesuai KKM dan 
juga indicator untuk aktivitas siswa minimal 
kategori baik, padahal dalam penelitian tujuan 
utama hanyalah minat siswa meningkat sehingga 
kurang tepat jika keberhasilan penelitian harus 
ditentukan oleh aspek aktivitas dan prestasi 
belajar siswa. Secara umum untuk metodologi 
penelitian sudah memenuhi standar hanya harus 
ada perbaikan untuk subbab instrument 
penelitian dan indicator keberhasilan 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa (1) judul penelitian masih 
terdapat judul yang belum lengkap. (2) 
Sistematika proposal sudah tepat dan 
permasalahan pada tata letak tulisan. (3) Latar 
belakang masalah terlalu umum belum 
menguraikan permasalahan secara spesifik dan 
solusi permasalahan yang diberikan belum 
diberikan kajian hubungan antara masalah dan 
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solusi. (4) kajian teori masih minim referensi dan 
belum ada pengkajian secara mendalam terhadap 
teori-teori yang dituliskan. (5) penelitian relevan 
hanya menyajikan hasil penelitian relevan dalam 
bentuk angka. (6) gambar kerangka pikir sudah 
tepat namun deskripsinya belum sesuai dengan 
gambar. Dan (7) sistematika metodologi 
penelitian sudah sesuai dan lengkap, kekurangan 
pada bagian instrument penelitian dan indicator 
keberhasilan belum sesuai. 
Saran 
Berdasarkan analisis terhadap proposal 
penelitian tindakan kelas guru-guru SMP Negeri 
2, maka disarankan bagi guru maupun peneliti 
dalam penulisan proposal perlu ada pengkajian 
secara mendalam terhadap permasalahan dan 
teori-teori yang ditulis dalam proposal. Selain itu, 
perlu referensi terbaru yang dapat bersumber dari 
jurnal-jurnal hasil penelitian.  
Ucapan Terima kasih 
Terima kasih disampaikan kepada 
kementrian riset teknologi dan Pendidikan tinggi 
yang telah membiaya kegiatan ini melalui 
pendanaan DRPM tahun 2019. Disampaikan 
terima kasih juga kepada Rektor dan ketua 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
masyarakat Universitas Musamus yang telah 
memfasilitasi kegiatan program kemitraan 
masyarakat ini sehingga dapat berjalan dengan 
lancar. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
H. Trisdiono. 2016. Analisis Kesulitan Guru 
dalam melaksanakan penelitian tindakan 
kelas. Widyaiswara Madya LPMP. 
Iskandar. 2012. Penelitian Tindakan Kelas. 
Jakarta: Referensi. 
Kurniawati, Atik. 2016. Teknik Penulisan 
Proposal Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Makalah disampaikan dalam 
PPM pelatihan perancangan dan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
(PTK) untuk guru SMA Kabupaten Bantul 
Yogyakarta Tanggal 26 Agustus 2016. 
Diakses dari staffnew.uny.ac.id  
Palobo, M. 2018. Analysis of Teachers ’ 
Difficulties on Developing Curriculum 
2013 Lesson Plans. International 
Conference on Social Sciences vol. 226, , 
pp. 1319–1324. 
R. Fahdini, E. Mulyadi, D. Suhandani, and J. 
Julia. 2014. Identifikasi Kompetensi Guru 
Sebagai Cerminan Profesionalisme 
Tenaga Pendidik Di Kabupaten 
Sumedang (Kajian Pada Kompetensi 
Pedagogik). Mimb. Sekol. Dasar, vol. 1, 
no. 2. 
S. Arikunto, Suharjono, and Supardi. 2009.  
Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT 
Bumi Aksara. 
Sugiyono. 2006. Metode penelitian pendidikan. 
Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
 Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 6 (2), Juli 2017-128 
 
Copyright © 2019, Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
Sukidin, dkk. 2002. Manajemen Penelitian 
Tindakan Kelas. Surabaya: Insan 
Cendikia. 
Susetyo, Budi. 2005. Diklat Teknis Penelitian 
Tindakan Kelas Guru PLB. Jakarta: 
Direktorat Pendidkan Luar Biasa  
Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 
Wardhani, dkk. 2007. Penelitian Tindakan 
Kelas. Jakarta: Universitas Terbuka 
Zaini, Muhammad. 2010. Latar Belakang 
Masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas 
dan Penelitian Tindakan Sekolah. 
Makalah diseminarkan pada Seminar 
Nasional Meningkatkan Profesionalisme 
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 
Melalui Penelitian Ilmiah di Kabupaten 
Tanah Laut Kal-Sel, 3 juli 2010. 
